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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi asam cuka dengan lama 

perendaman yang terbaik terhadap kadar air, pH, tekstur, kandungan kalsium dan 

organoleptik kulit splitting. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak 

Fakultas Peternakan, Laboratorium Air dan Tanah Fakultas Lingkungan dan Laboratorium 

Teknik Pengolahan Pangan dan Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Andalas. 

Metode yang digunakan eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 

3 dengan 3 ulangan. Faktor A (konsentrasi asam cuka) terdiri dari A1 : 0%, A2 : 3%, A3: 6%. 

Faktor B (Lama Perendaman) terdiri dari B1 : 8 jam, B2 : 16 jam, B3 ; 24 jam. Peubah yang 

diamati adalah kadar air, pH, tekstur, kandungan kalsium dan organoleptik kulit splitting. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi (P>0,05) antara konsentrasi asam 

cuka dengan lama perendaman terhadap kadar air, pH, tekstur, kandungan kalsium, 

organoleptik aroma, namun terjadi interaks nyata (P<0,05) antara konsentrasi asam cuka 

dengan lama perendaman terhadap organoleptik warna kulit splitting. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa konsentrasi asam cuka (CH3COOH) 3% dan lama perendaman 24 

jam memberikan hasil yang optimal dilihat dari kadar air 46,12%, pH 7,33, tekstur 49,30 

joule, kandungan kalsium 0,21%, organoleptik warna 2,80% dan organoleptik aroma 2,80%. 
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